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Dibawah bimbingan Ir. Didik Utomo P., MP dan Dr. Ir. Sukendah, MSc. 
 
ABSTRAK 
 
Sengon (Albizia falcataria (L.) Fosberg) merupakan salah satu jenis 
tanaman yang diprioritaskan untuk Hutan Tanaman Industri. Hutan rakyat sengon 
mempunyai peran ganda yang sangat menguntungkan bagi petani. Walaupun 
demikian lahan penanaman atau perkebunan sengon di Jawa Timur akhir-akhir 
ini banyak mendapatkan masalah yaitu serangan hama dan penyakit. Disamping 
itu kualitas pertumbuhan dan kayu sengon di sebagian perkebunan, persemaian 
dan hutan rakyat sangat beragam. Selain itu penyediaan benih unggul sengon 
yang berasal dari areal produksi benih, tegakan benih, dan kebun benih masih 
terbatas. Upaya propagasi sengon secara konvensional baik secara stek 
maupun cangkok belum banyak berhasil. Salah satu metode untuk mengatasi hal 
tersebut adalah melalui penyediaan bibit secara in vitro. Oleh sebab itu, 
penelitian ini difokuskan pada tunas aksilar sengon sebagai sumber eksplan, 
dimana diperbanyak melalui multiplikasi tunas aksilar sehingga dapat 
diregenerasikan dan dapat memperoleh bibit yang banyak dan seragam dan 
dengan penambahan berbagai konsentrasi zat pengatur tumbuh dan air kelapa 
pada media tumbuh dengan maksud untuk meningkatkan pertumbuhan dari 
multiplikasi  tunas aksilar sengon. Pada penelitian ini Persentase kontaminasi 
rata-rata hasilnya sama yaitu 7%, hasil ini terdapat pada perlakuan MS + BAP 3 
mg/l + 2,4-D 0,1 mg/l + Air Kelapa 150 ml/l, MS + BAP 3 mg/l + NAA 0,5 mg/l + 
Air Kelapa 150 ml/l, dan MS + BAP 6 mg/l + Air Kelapa 150 ml/l, persentase 
browning terendah terdapat pada media MS + BAP 3 mg/l + 2,4-D 0,1 mg/l + Air 
Kelapa 150 ml/l dengan hasil 7%. persentase mati tertinggi terdapat pada 
perlakuan MS + BAP 3 mg/l + NAA 0,5 mg/l + Air Kelapa 150 ml/l.. Pada media 
perlakuan MS + BAP 6 mg/l + Air Kelapa 150 ml/l menghasilkan rata-rata jumlah 
tunas paling banyak 2-3 tunas. Pada tahap penumbuhan planlet persentase 
kontaminasi tertinggi yaitu 14% terdapat pada media asal perlakuan MS + BAP 3 
mg/l + NAA 0,5 mg/l + Air Kelapa 150 ml/l dan MS + BAP 6 mg/l + Air Kelapa 150 
ml/l, sementara pada persentase browning terendah dengan hasil 9% terdapat 
pada media asal perlakuan MS + BAP 3 mg/l + NAA 0,5 mg/l + Air Kelapa 150 
ml/l, sedangkan persentase mati tertinggi dengan hasil 59 % terdapat pada 
media asal perlakuan MS + BAP 2 mg/l + Air Kelapa 150 ml/l. Keberhasilan 
Eksplan menjadi tunas dengan persentase tertinggi didapat pada perlakkuan MS 
+ BAP 3 mg/l + 2,4-D 0,1 mg/l + Air Kelapa 150 ml/l  yaitu 64%, pada tahap 
pembentukan planlet persentasenya terbaik didapat pada media asal perlakuan 
MS + BAP 6 mg/l +Air Kelapa 150 ml/l dengan hasil 14%. Hasil rata-rata tinggi 
tunas sampai asal perlakuan MS + BAP 4 mg/l + Air Kelapa 150 ml/l ini 
memberikan tinggi tunas yang paling tinggi yaitu 1,192 cm, Berdasarkan rata-rata 
jumlah daun dan akar, maka hasil tebanyak adalah pada media asal perlakuan 
MS + BAP 4 mg/l + Air Kelapa 150 ml/l dengan hasil 2,14 dan 2,357. 
Kata kunci : Regenerasi, Sengon (Albizia falcataria), Multiplikasi, Kombinasi   
          ZPT dan Air Kelapa 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Sengon (Albizia falcataria (L.) Fosberg) merupakan salah satu jenis 
tanaman yang diprioritaskan untuk Hutan Tanaman Industri. Tanaman ini mudah 
tumbuh dan tidak menuntut persyaratan tumbuh yang banyak serta memiliki 
prospek dalam pemanfaatan kayunya. Pada umur 6 tahun tanaman ini sudah 
menghasilkan kayu bulat sebesar 156 m3 /Ha. Kayunya banyak digunakan untuk 
peti kemas, bahan pembungkus, bahan mainan, perabot rumah tangga dan bahan 
pembuat pulp (Departemen Kehutanan, 1992). 
Dinas Kehutanan Provinsi Jawa Barat (2007) menyebutkan luasan hutan 
rakyat di Provinsi Jawa Barat sebesar 185,547,63 ha dengan produksi kayu 
sebesar 1.336.006,30 m3, dengan jenis kayu utama sengon, mahoni, jati dan kayu 
afrika.  Produksi kayu yang dihasilkan dari hutan rakyat tersebut menunjukkan 
trend meningkat dari 23.784,90 m3 pada tahun 2003 menjadi 447.319,94 m3 pada 
tahun 2006. Sementara luas area hutan sengon di Provinsi Jawa Timur sebesar 
2.891 ha dengan produksi kayu 80.558 m2 (Dinas Kehutanan Provinsi Jawa 
Timur, 2001). 
Hutan rakyat sengon mempunyai peran ganda yang sangat menguntungkan 
bagi petani, disamping memberikan manfaat kayu dan hasil hutannya yang dapat 
memberikan manfaat secara ekonomi, juga bermanfaat sebagai hidrologis, suplai 
oksigen, estetika, dan keindahan lingkungan. 
Walaupun demikian lahan penanaman atau perkebunan sengon di Jawa 
Timur akhir-akhir ini banyak mendapatkan masalah yaitu serangan hama dan 
penyakit. Tanaman sengon sangat rentan terhadap serangan hama penggerek 
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batang yang disebut boktor. Pada tingkat serangan yang parah dapat mengurangi 
hasil dan kualitas kayu dan seringkali menyebabkan kematian. Pohon sengon 
bisanya mulai terserang ketika berumur 2–3 tahun dan persentase pohon yang 
terserang dilaporkan meningkat dengan bertambahnya umur. 
Notoatmodjo (1963) melaporkan bahwa perkiraan kerugian tanaman 
sengon di Jawa Timur akibat serangan hama ini adalah sekitar 12% pada saat 
tanaman dipanen umur 4 tahun dan sekitar 74% jika dipanen setelah 8 tahun. 
Sedangkan penyakit yang menyerang tanaman sengon adalah penyakit karat 
tumor atau karat puru. Penyakit ini disebabkan oleh jamur Uromycladium 
tepperianum yang menyerang bagian batang, cabang maupun titik tumbuh 
terminal dan lateral tanaman. Tanaman yang diserang jamur ini pada umumnya 
mulai dari tanaman di persemaian maupun tanaman yang sudah dewasa di 
lapangan. Akibat serangan hama dan penyakit tersebut menyebabkan 
pertumbuhan tanaman tidak sempurna. 
Disamping itu kualitas pertumbuhan dan kayu sengon di sebagian 
perkebunan, persemaian dan hutan rakyat sangat beragam. Hal ini di sebabkan 
bibit yang diperoleh petani untuk kebutuhan penanaman sengon ini bervariasai 
dan biji yang tidak diketahui induknya. Selain itu penyediaan benih unggul 
sengon yang berasal dari areal produksi benih, tegakan benih, dan kebun benih 
masih terbatas. Upaya propagasi sengon secara konvensional baik secara stek 
maupun cangkok belum banyak berhasil. 
Dalam hal ini kebutuhan akan bibit sengon yang unggul yaitu relatif tahan 
terhadap hama dan penyakit serta mempunyai pertumbuhan yang seragam belum 
bisa terpenuhi sampai saat ini. Salah satu metode untuk mengatasi hal tersebut 
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adalah melalui penyediaan bibit secara in vitro. Menurut Pierik (1987) dan 
Gunawan (1998) teknik perbanyakan secara in vitro memiliki banyak kelebihan, 
yaitu tanaman dapat diperbanyak setiap saat dan lebih cepat menghasilkan bibit 
yang banyak dalam jangka waktu yang pendek. Perbanyakan in vitro pada 
tanaman sengon sudah pernah dicoba dengan menggunakan materi vegetatif 
(eksplan) berasal dari pohon dewasa. Namun cara ini masih mengalami kendala 
yaitu tingkat kontaminasi eksplan yang tinggi dan rendahnya hasil induksi tunas. 
Oleh sebab itu dalam penelitian ini akan dicoba menggunakan eksplan steril yang 
dibangun dari benih kecambah.  
Keberhasilan kultur in vitro dipengaruhi oleh beberapa faktor terutama 
komponen media dan zat pengatur tumbuh. Media merupakan faktor penentu 
dalam perbanyakan secara in vitro karena didalam media in vitro tanaman 
mengandung semua zat yang diperlukan untuk pertumbuhan eksplan yang akan 
ditanam. Zat pengatur tumbuh dibutuhkan dalam kultur in vitro untuk 
pertumbuhan dan morfogenesis sel, jaringan dan organ. Interaksi dan 
perimbangan ZPT yang diberikan dalam media dan yang diproduksi oleh sel 
secara endogen menentukan arah pertumbuhan suatu kultur. Zat pengatur tumbuh 
auksin dan sitokinin yang ditambahkan pada media juga harus disesuaikan 
konsentrasinya. 
Disamping zat pengatur tumbuh, juga di tambahkan beberapa zat organik 
seperti air kelapa ke dalam media kultur. Pemberian air kelapa dimaksudkan 
untuk mendorong induksi tunas adventif, karena penambahan air kelapa dapat 
meningkatkan pembelahan sel dan mendorong pembentukan organ yang dapat 
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meningkatkan peranan fitohormon dalam proses embriogenesis somatik maupun 
organogenesis (Priyono dan Danimihardja, 1991).  
Pada penelitian ini difokuskan pada regenerasi secara langsung melalui 
multiplikasi tunas aksilar sengon laut sebagai sumber eksplan, dimana 
diperbanyak melalui multiplikasi tunas aksilar sehingga dapat diregenerasikan dan 
dapat memperoleh bibit yang banyak dan seragam dan dengan penambahan 
berbagai konsentrasi zat pengatur tumbuh dan air kelapa pada media tumbuh 
dengan maksud untuk meningkatkan pertumbuhan dari multiplikasi  tunas aksilar 
sengon. 
 
B. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
regenerasi tanaman sengon melalui multiplikasi tunas aksilar dan untuk 
mendapatkan kombinasi ZPT dan air kelapa yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan yang maksimal dari multiplikasi tunas aksilar. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang timbul antara lain: 
1. Sejauh manakah keberhasilan regenerasi tanaman sengon melalui 
multiplikasi tunas aksilar ? 
2. Apakah terdapat perbedaan dari penggunaan kombinasi ZPT dan air 
kelapa terhadap regenerasi tanaman sengon ? 
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D. Hipotesa 
1. Diduga regenerasi tanaman sengon melalui multiplikasi tunas aksilar 
dapat meningkatkan perolehan jumlah bibit sengon in vitro. 
2. Diduga terdapat kombinasi ZPT dan air kelapa yang tepat untuk 
regenerasi tanaman sengon melalui multiplikasi tunas aksilar. 
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